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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara belas kasih diri (self-compassion) dengan kompetensi emosi pada remaja di Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara belas kasih diri (self-compassion) terhadap kompetensi emosi pada remaja di Yogyakarta. Subjek penelitian ini berjumlah 135 orang remaja akhir yang ada di Yogyakarta. Cara pengambilan subjek dengan menggunakan metode convenience sampling. Pengambilan data menggunakan skala perilaku Self-Compassion dan Skala Personal Emotional Competence (PEC). Teknik Analisis Data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Pearson. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi R sebesar 0,627 dengan p = 0,001 (p < 0,050). Hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara belas kasih diri dengan kompetensi emosi. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan hasil koefisien determinasi ([image: image2.png]R?



) yang diperoleh sebesar 0,393 menunjukkan bahwa variabel belas kasih diri memiliki kontribusi sebesar 39,9% terhadap variabel kompetensi emosi.

Kata Kunci : Belas Kasih Diri, Kompetensi Emosi, Remaja Akhir
Abstract
This research aims to determine the relationship between self-compassion with emotional competence in adolescents in Yogyakarta. The hypothesis of this study to conduct that there is a positive relationship between self-compassion with emotional competence in adolescents in Yogyakarta. The subjects of this study were 135 adolescents in Yogyakarta. The sampling technique used in this research was convenience sampling method. The data collection method uses the Self-Compassion behavior scale and the Personal Emotional Competence (PEC) scale. The data analysis technique used was the product moment correlation from Karl Pearson. Based on the results of data analysis, the correlation coefficient Rxy was 0.627 with p = 0.001 (p <0.050). These results of this study indicate that there is a positive relationship between self-compassion and emotional competence. Acceptance of the hypothesis in this study shows the results of the coefficient of determination (R^2) obtained at 0.393 indicating that the self-compassion variable has a contribution of 39.9% to the emotional competence variable.
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PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan masa di mana banyaknya perubahan terjadi dan seseorang berusaha untuk mencapai kematangan dengan menentukan pengalaman baru dan mencari banyak kesempatan untuk berkembang sebagai individu. Masa remaja ditandai dengan adanya peralihan, baik dari fisiologis maupun lingkungan, pertumbuhan fisik, kognitif, dan sosioemosional yang mengarah pada tantangan dan peluang (Wijayanti & Fasikhah, 2021). Masa remaja merupakan tahapan perkembangan yang mana kekhawatiran terkait presentasi sosial, integrasi, penerimaan dan penghargaan oleh orang lain akan muncul (Gilbert & Irons, 2008). Perubahan emosi yang tidak stabil merupakan salah satu dari banyak pengaruh perkembangan remaja, terutama karena upaya penyesuaian diri, pola perilaku baru, dan harapan sosial baru. Remaja harus memikul tanggung jawab perkembangan emosi yaitu dengan mencapai kemandirian emosional (Jahja, 2011). 

Pada saat remaja akhir, seseorang akan memiliki minat dalam berkarir, mempuyai hubungan dengan lawan jenis, dan mengeksplorasi identitas yang seringkali lebih terlihat di masa remaja akhir dibandingkan dengan masa remaja awal (Ramadhani & Nurdibyanandaru, 2014). Hal tersebut dapat membuat tekanan tersendiri bagi beberapa remaja, seperti tekanan atas akademisnya, keinginan untuk diterima dan merasa cocok dalam suatu kelompok sosial, permasalahan body image, pacaran, dan hal-hal lain yang kurang penting (Neff & McGehee, 2010). Tekanan tersebut kadang mendorong remaja untuk berperilaku menyimpang, yang dapat menyebabkan kenakalan remaja yang marak dan kesulitan untuk mengolah emosi mereka. Oleh karena itu, banyak remaja yang mengalami perkembangan yang buruk, seperti bunuh diri, ketergantungan alkohol dan narkoba, pernikahan dini, dan kehamilan di usia muda. Keadaan ini menunjukkan betapa pentingnya kompetensi emosi bagi remaja, karena seseorang yang tidak memiliki cara untuk menangani emosinya akan mudah terjebak dalam penggunaan obat-obatan untuk melepaskan emosi negatifnya (Ramadhani & Nurdibyanandaru, 2014). 
Kompetensi emosi merupakan sebuah kemampuan beradaptasi dengan individu yang mereka dapatkan dari pengalaman emosi mereka (Ramadhani & Nurdibyanandaru, 2014). Kompetensi emosi adalah suatu kemampuan individu dalam memunculkan emosinya dengan yang ada pada dalam dirinya, dapat mengatur perasaan atau emosinya, memahami emosi diri sendiri dan orang lain, dapat membaca petunjuk tertentu dan menanggapi emosi orang lain, serta mampu dalam memahami konsekuensi dari memunculkan ekspresi emosinya sendiri (Falenttino dkk., 2017). Perkembangan kompetensi emosi dapat membawa perubahan positif pada kesejahteraan psikologis, kualitas hubungan sosial dan kinerja menurut Nelis dkk., (2011) dalam jurnal (Wijayanti & Fasikhah, 2021). Remaja yang mampu dalam mengelola emosi dengan baik mereka dapat menjelaskan suasana hati mereka, seperti sedang merasa depresi atau merasa dirinya marah (Wijayanti & Fasikhah, 2021, p. 17). Berdasarkan penjelasan diatas mengenai kompetensi emosi dapat disimpulkan bahwa kompetensi emosi merupakan sebuah kemampuan individu dalam mengolah dan mengekspresikan emosinya yang akan berdampak pada kehidupan remaja dan mengurangi perilaku menyimpang dan kenakalan pada remaja. 

Ada beberapa faktor yang berhubungan terhadap kompetensi emosi seperti identitas diri, pengertian moral (moral sense), dan proses perkembangan seseorang (Saarni, 1999). Belas kasih diri atau dalam istilah asing disebut sebagai self-compassion memiliki pengaruh yang besar terhadap kompetensi emosi yang sesuai dengan pengertian moral (moral sense). Belas kasih diri terbukti memiliki hubungan dengan pengelolaan kompetensi emosi pada remaja yaitu dengan meningkatkan kepekaan emosi diri sendiri dan teman yang berada disekitarnya, dapat dengan tepat memahami, meregulasi, mengekspresikan emosi dengan cara yang baik dan bermanfaat bagi diri sendiri (Ramadhani & Nurdibyanandaru, 2014). Dalam penelitian Cunha dkk. (2016) juga menyatakan bahwa pengelolaan kompetensi emosi yang berkaitkan dengan belas kasih diri akan menunjukkan kecenderungan yang lebih rendah untuk mengalami depresi. 

Belas kasih diri (self-compassion) adalah hal yang sama seperti compassion, hanya saja hal tersebut berfokus pada diri sendiri. Belas kasih diri (self-compassion) pada diri sendiri yaitu sebuah kemampuan untuk menangani emosi yang dengan baik pada penderitaan, dengan penuh minat dan dilakukan secara sadar (Wijayanti & Fasikhah, 2021). Belas kasih diri (self-compassion) merupakan sikap terbuka oleh penderitaan yang dialami, rasa untuk peduli dan kasih sayang terhadap diri sendiri, memahami tanpa menghakimi terhadap kekurangan dan kegagalan, menerima kelebihan dan kekurangan, dan menyadari bahwa semua orang juga pernah mengalami hal yang sama (Neff, 2003). Belas kasih diri (self-compassion) merupakan kemampuan merasakan perasaan dan kemurahan hati yang berkembang dari penerimaan terhadap diri sendiri, secara emosional dan kognitif atas pengalaman diri dan kesadaran untuk tidak menghindar atas pengalaman yang tidak menyenangkan. 

Reaksi emosi yang negatif pada diri sesorang dapat disebabkan oleh pemikiran negatif, seperti kecenderungan untuk menyalahkan diri sendiri, menyalahkan orang lain, dan lingkungan disekitarnya. Hasil dari pemikiran ini akan mengurangi penilaian positif dan penerimaan seseorang terhadap keadaan. Dalam keadaan seperti itu menyebabkan seseorang menjadi tidak puas dan tidak bahagia dalam kehidupannya. Salah satu contoh pelepasan emosi negatif adalah pilihan untuk makan makanan yang tidak sehat, yang akhirnya menyebabkan penyakit. Dampak lainnya yaitu seperti merokok, minum alkohol, mengkonsumsi makanan berbahaya dan melakukan bunuh diri. (Martin & Dahlen, 2005). 
Melihat banyaknya remaja yang masih terjerumus dengan kenakalan remaja akibat dari kompetensi emosi yang dimiliki dan belas kasih diri yang kurang, hal ini dibuktikan dengan banyaknya remaja yang melakukan tindakan menyimpang seperti kenakalan pada remaja karena kurangnya pengaturan emosi yang baik dalam dirinya. Salah satu contoh kasus yang menunjukkan kurangnya kontrol emosi yang dimiliki remaja yaitu, fenomena klitih, terdapat suatu kasus dimana pelaku kekerasan ini berhasil dijebloskan di penjara akibat kasus klitih yang memakan korban dan kasus ini terjadi di daerah Terban, Yogyakarta pada waktu sekitar 03.00 WIB. Korban yang tengah selesai makan di warung terkena bacokan oleh anggota geng Vascal. Usia termuda anggota geng Vascal yang ikut serta dalam pembacokan adalah pelaku berinisial Al 18 tahun. Usia pelaku 18 tahun yang memungkinkan bahwa ia masih duduk di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA). Pada lembaga pendidikan tingkat SMA seharusnya ada pihak BK (Bimbingan Konseling) yang menjadi fasilitator peserta didik dalam menghadapi masalahnya. Mungkin salah satu faktor para pelaku klitih adalah mencari jati diri karena pada usia sekitar itu memang sedang mencari-cari jati diri melalui orang-orang sekitar yang akan menjadi panutan mereka atau karena faktor lain. 
Berdasarkan data yang dirilis oleh Polda DIY dalan laporan akhir tahunnya, selama tahun 2021 ada 58 laporan kasus klitih dengan 40 kasus telah rampung ditangani. (Kompasiana.com, 2022). 7 Selain itu kasus lain yang menunjukkan kurangnya rasa sayang pada diri sendiri karena kurangnya control emosi yaitu Kepala BKKBN Hasto Wardoyo mengingatkan resiko perkawinan dini serta seks bebas dan seks pra nikah di kalangan remaja. “Semakin kesini ternyata remaja-remaja itu berhubungan seks semakin awal” demikian Hasto Wardoyo mengawali pengarahannya. Hasto memaparkan data bahwa 5,4% remaja putri usia 15 tahun pernah berhubungan seks, dan sampai dengan umur 18 tahun, sebanyak 11,8% pernah berhubungan seks. Sedangkan pada remaja pria angkanya lebih tinggi lagi. Hal ini terjadi karena pola pergaulan antar lawan jenis dan pengaruh media sosial sangat kuat di kalangan remaja. Hasto mengajak para remaja untuk memahami bahwa hubungan seks dan kehamilan pada usia yang terlalu dini banyak membawa dampak buruk bagi kesehatan remaja dan bayi yang dikandungnya (yogya.bkkbn.go.id, 2023). 

Kasus lain yang menggambarkan kurangnya kontrol emosi yaitu Diduga mengalami stres, seorang mahasiswa yang kuliah di Yogyakarta melakukan bunuh diri dengan cara gantung diri. Kabar itu dibagikan oleh akun Merapi Uncover @merapi_uncover, pada Minggu, 9 Juli 2023. Kejadian itu terjadi di kos-kosan di kawasan Kaliurang Km 12 Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kabarnya, mahasiswa tersebut sebelum tewas ditemukan gantung diri, malamnya minum cairan pembersih piring „sunlight‟. Semenjak kabar bunuh diri menyebar, sektar lokasi dipenuhi warga sekitar dan warga yang melintas. Petugas kepolisian dari Polres Sleman sudah mendatangi lokasi untuk melakukan pemerikasaan luar 8 dan mengevakuasi korban untuk kepentingan visum. Belum diketahui penyebab mahasiswa tersebut bunuh diri. Diduga karena sedang memendam masalah berat. 
Dilihat dari kasus yang dijabarkan di atas, terlihat bahwa remaja-remaja tersebut mudah tersulut emosinya dan mudah terjerumus kedalam kenakalan remaja. Seharusnya, seorang remaja yang memiliki kemampuan kompetensi emosi yang baik sudah mampu untuk tidak terjerumus pada perilaku yang menyimpang dan kenakalan remaja. Namun, kasus diatas belum terlihat adanya pengelolaan emosi yang baik pada diri remaja. Banyak faktor yang dapat menyebabkan seseorang memiliki kompetensi emosi yang baik atau tidak. Belas kasih diri (self-compassion) memberikan pemahaman dan perilaku yang baik kepada diri sendiri ketika mengalami kegagalan ataupun membuat kesalahan, namun tidak menghakimi diri sendiri dengan keras dan tidak mengkritik diri sendiri dengan berlebihan atas ketidaksempurnaan, kelemahan, dan kegagalan yang dialami diri sendiri (Neff, 2003). 

Dapat disimpulkan bahwa belas kasih diri (self-compassion) merupakan sebuah kemampuan rasa belas kasih pada diri sendiri untuk melakukan tindakan atau perlakuan yang baik terhadap diri sendiri ketika diri mengalami masa-masa sulit, mengalami kegagalan, atau menyadari suatu hal yang tidak disukai pada diri sendiri tanpa menghakimi dan mengkritik diri sendiri dengan keras dan berlebihan. Keterkaitan antara belas kasih diri dengan kompetensi emosi yaitu kepekaan atas kondisi orang lain yang mana seseorang dapat melakukan coping secara adaptif, selain itu juga memiliki keterkaitan dengan indikator kompetensi emosi (Brasseur dkk., 2013) yaitu mengidentifikasi, memahami, dan meregulasi emosi. Belas kasih diri (self-compassion) juga dapat membantu seseorang untuk tidak mencemaskan kekurangan yang ada pada dirinya sendiri, karena orang yang memiliki belas kasih diri (self-compassion) dapat memperlakukan seseorang dan dirinya secara baik dan memahami ketidaksempurnaan manusia (Neff, 2012).

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti “Apakah terdapat hubungan antara belas kasih diri (self-compassion) dan kompetensi emosi pada remaja?”.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 150 orang subjek. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik convenience sampling. Convenience sampling yaitu pemilihan subjek berdasarkan ketersediaan dan adanya keinginan secara sukarela dari subjek untuk berpartisipasi dalam penelitian (Chin & Siew 2015). Subjek yang akan digunakan dalam penelitian ialah semua individu yang memiliki karakteristik yaitu seseorang yang memasuki tahap remaja akhir yang memiliki rentang usia 18 sampai 22 tahun, laki-laki dan perempuan yang berlokasikan di Yogyakarta. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala, yang terdiri dari skala perilaku Self-Compassion berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Neff (2003) yaitu Kebaikan diri (Self-kindess) vs penilaian diri (Self-judgement), Kemanusiaan yang umum (Common humanity) vs isolation, dan Perhatian (Mindfulness) vs identifikasi berlebihan (overidentification). Dalam penelitian ini peneliti memodifikasi alat ukur skala perilaku Self-Compassion dengan mengurangi jumlah respons skala. Skala Personal Emotional Competence (PEC) berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Brasseur dkk., (2013) yaitu aspek mengidentifikasi emosi, berekspresi emosi, memahami emosi, meregulasi emosi, dan menggunakan emosi.
Skala Belas Kasih terdiri dari 32 aitem dengan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,917. Dengan demikian Skala Belas Kasih merupakan pengukuran yang reliabel. Skala Kompetensi Emosi terdiri dari 34 dengan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,903. Dengan demikian Skala Kompetensi Emosi merupakan pengukuran yang reliabel. Berdasarkan data tentang reliabilitas alpha uji daya beda dari Skala Belas Kasih dan Skala Kompetensi Emosi, dapat disimpulkan bahwa Skala Belas Kasih dan Skala Kompetensi Emosi tersebut valid dan reliabel, sehingga layak digunakan dalam penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang didapatkan dari subjek penelitian yang berasal dari skala belas kasih diri dan kompetensi emosi. Data yang diperoleh untuk mendeskripsikan hasil penelitian yang menunjukkan perhitungan skor hipotetik dan skor empirik dari variabel belas kasih diri dan kompetensi emosi. Hal ini digunakan sebagai acuan dalam pembutuan kategori subjek. 

Tabel 1 Deskripsi Statistik Data Penelitian
	Variabel
	N
	Data Hipotetik
	Data Empirik

	
	
	Min
	Max
	M
	SD
	Min
	Max
	M
	SD

	Kompetensi Emosi
	135
	34
	136
	85
	17
	71
	112
	90,4
	9,73

	Belas Kasih Diri
	135
	32
	128
	80
	16
	67
	109
	84,82
	9,96


Keterangan Tabel:
N 
: Jumlah subjek
Min 
: Skor minimal
Max 
: Skor maksimal
M
: Mean (rerata)
SD 
: Standar deviasi

Berdasarkan data yang didapatkan dari proses penelitian, maka diperoleh perhitungan skor hipotetik dan empirik dari variabel belas kasih diri dan kompetensi emosi. Jumlah aitem pada skala kompetensi emosi sebanyak 34 butir. Dengan rincian skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Skor minimal hipotetiknya adalah (1 × N aitem) 1 × 34 = 34 dan skor maksimal hipotetiknya adalah (4 × N aitem) 4 × 34 = 136. Rerata (mean) hipotetik sebesar (136 + 34) : 2 = 85, dengan standar deviasi adalah (136 - 34) : 6 = 17. Data empirik untuk skor minimum sebesar 71 dan skor maksimum sebesar 112 dengan rerata (mean) empiric sebesar 90,4 dan standar deviasi empiric sebesar 9,73.

Jumlah aitem pada skala belas kasih diri sebanyak 32 butir. Dengan rincian skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Skor minimal hipotetiknya adalah (1 × N aitem) 1 × 32 = 32 dan skor maksimal hipotetiknya adalah (4 × N aitem) 4 × 32 = 128. Rerata (mean) hipotetik sebesar (128 + 32) : 2 = 80, dengan standar deviasi adalah (128 - 32) : 6 = 16. Data empirik untuk skor minimum sebesar 67 dan skor maksimum sebesar 109 dengan rerata (mean) empiric sebesar 84,82 dan standar deviasi empiric sebesar 9,96. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa pada skala kompetensi emosi memiliki skor minimum yang dihasilkan pada skor empiric sebesar 71 dan pada skor minimum hipotetik sebesar 34. Untuk skor maksimum yang dihasilkan pada skor empiric sebesar 112 dan pada skor maksimum hipotetik sebesar 136. Kemudian untuk rerata (mean) empiric diperoleh sebesar 90,4 dan rerata (mean) hipotetik diperoleh sebesar 85. Standar deviasi empiric yang diperoleh sebesar 9,73 dan standar deviasi hipotetik diperoleh sebesar 17.

Pada skala belas kasih diri memiliki skor minimum yang dihasilkan pada skor empiric sebesar 57 dan pada skor minimum hipotetik sebesar 32. Untuk skor maksimum yang dihasilkan pada skor empiric sebesar 109 dan pada skor maksimum hipotetik sebesar 128. Kemudian untuk rerata (mean) empiric diperoleh sebesar 84,82 dan rerata (mean) hipotetik diperoleh sebesar 80. Standar deviasi empiric yang diperoleh sebesar 9,96 dan standar deviasi hipotetik diperoleh sebesar 16. Berdasarkan data deskriptif, maka dapat dilakukan pengkategorisasian pada kedua variable penelitian. Kategorisasi ini ditujukan untuk menempatkan individu dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur.
a. Kompetensi Emosi

Peneliti melakukan kategorisasi kompetensi emosi berdasarkan nilai mean dan standar deviasi hipotetik dengan mengelompokkan menjadi tiga kategori seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 1 Kategorisasi Kompetensi Emosi

	No
	Norma
	Interval Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

	1
	[image: image3.png]Xz(u+1lo)




	X ≥ 102
	Tinggi
	19
	14,1%

	2
	[image: image4.png]u—1lo)sXx<(u+1lo)




	68 ≤ X < 102
	Sedang
	116
	85,9%

	3
	[image: image5.png]X<(up—1.0)




	X < 68
	Rendah
	0
	0%

	Total
	135
	100%


Keterangan :
x = Skor Subjek 
µ = Mean Empirik 
σ = Standar Deviasi Empirik
Berdasarkan kategorisasi diatas dapat diketahui bahwa ada 19 subjek (14,1%) yang memiliki tingkat kompetensi emosi tinggi, 116 subjek (85,9%) yang memiliki tingkat kompetensi emosi sedang, dan tidak ada subjek yang memiliki tingkat kompetensi emosi rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat kompetensi emosi dengan kategori sedang. 
b. Belas Kasih Diri

Peneliti melakukan kategorisasi kompetensi emosi berdasarkan nilai mean dan standar deviasi hipotetik dengan mengelompokkan menjadi tiga kategori seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 2 Kategorisasi Belas Kasih Diri

	No
	Norma
	Interval Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

	1
	[image: image6.png]Xz(u+1lo)




	X ≥ 96
	Tinggi
	22
	16,3%

	2
	[image: image7.png]u—1lo)sXx<(u+1lo)




	64 ≤ X < 96
	Sedang
	113
	83,7%

	3
	[image: image8.png]X<(up—1.0)




	X < 64
	Rendah
	0
	0%

	Total
	135
	100%


Keterangan :
x = Skor Subjek 
µ = Mean Empirik 
σ = Standar Deviasi Empirik
Berdasarkan kategorisasi diatas dapat diketahui bahwa ada 22 subjek (16,3%) yang memiliki tingkat belas kasih diri tinggi, 113 subjek (83,7%) yang memiliki tingkat belas kasih diri sedang, dan tidak ada subjek yang memiliki tingkat belas kasih diri rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat belas kasih diri dengan kategori sedang. 

Hasil pehitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4 Uji Normalitas

	Variabel
	Nilai KS-Z
	Sig. (p)
	Keterangan

	Kompetensi Emosi
	0,067
	0,200
	p > 0,050 (Normal)

	Belas Kasih Diri
	0,069
	0,200
	p > 0, 050 (Normal) 


Tabel diatas merupakan dasar pengambilan kesimpulan uji normalitas. Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel belas kasih diri diperoleh KS-Z = 0,069 dengan p = 0,200 (p>0,050), yang berarti sebaran data variabel belas kasih diri mengikuti sebaran data yang normal. 

Hasil dari perhitungan uji linearitas data penelitian dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3 Uji Linearitas

	Variabel
	F 
	P 
	Kesimpulan

	Kompetensi Emosi
	95,786
	0,001
	p > 0,050 (Linear)

	Belas Kasih Diri
	
	
	


Tabel diatas merupakan dasar pengambilan kesimpulan uji linearitas. Tabel diatas diperoleh nilai F = 95,786 dengan p = 0,001 (p < 0,050), yang berarti hubungan antara belas kasih diri dengan kompetensi emosi pada remaja merupakan hubungan yang linear.  

Setelah melakukan uji asumsi, maka peneliti melakukan uji hipotesis dengan analisis korelasi product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara belas kasih diri dengan kompetensi emosi dengan rxy = 0,627 dengan p = 0,001 (p < 0,050) berarti terdapat korelasi yang positif antara belas kasih diri dengan kompetensi emosi sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui koefisien (rxy) = 0,627, maka dapat disimpulkan bahwa keeratan korelasi pada hipotesis ini termasuk dalam kategori kuat, menurut (Sugiono, 2016). Interval koefisien 0,60 – 0,799 termasuk kedalam tingkat hubungan yang kuat. Selanjutnya untuk koefisien determinasi ([image: image10.png]R?



) yang diperoleh sebesar 0,393 menunjukkan bahwa variabel belas kasih diri memiliki kontribusi sebesar 39,9% terhadap variabel kompetensi emosi.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara belas kasih diri dengan kompetensi emosi pada remaja akhir. Semakin tinggi belas kasih diri seseorang, maka semakin tinggi pula kompetensi emosi dirinya. Sebaliknya, semakin rendah belas kasih diri seseorang, maka semakin rendah pula kompetensi emosi dirinya. Belas kasih diri yang tinggi mampu membantu individu untuk menghindari perilaku menyimpang dengan bersikap hangat kepada diri dengan melihat kegagalan, kesulitan, tantangan, dan penghakiman terhadap diri sendiri merupakan bagian dari kehidupan setiap manusia. 
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